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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa identifikasi jenis-

jenis hewan Mollusca dapat diketahui berdasarkan morfologi cangkangnya dan 

juga dapat menyesuaikan gambar Mollusca yang telah didapatkan dengan buku 

identifikasi. Jenis Mollusca yang diperoleh terdiri dari dua kelas yaitu kelas 

Bilvalvia dan kelas Gastropoda yang berjumlah 31 jenis dengan jumlah 202 

individu.  

Cangkang Mollusca paling banyak ditemukan pada pengamatan ke tiga 

sebanyak 112 individu, paling sedikit pada pengamatan pertama sebanyak 34 

individu. Jenis Mollusca yang paling banyak ditemukan adalah dari kelas Bivalvia 

yaitu Soletellina diphos sebanyak 29 individu, paling sedikit Meretrix lyrata, 

Barbatia fusca berjumlah 1 individu. Sedangkan dari kelas Gastropoda yang 

paling banyak ditemukan adalah Cypraea vitellus sebanyak 15 individu, paling 

sedikit Murex trapa, Bufonaria rana, Cypraea leviathan, Turbo setosus, Pomacea 

sp. berjumlah 1 individu.  

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk pengambilan 

sample ke tengah-tengah laut untuk mengetahui jenis-jenis hewan Mollusca yang 

dapat dimanfaatkan dan dibudidayakan.
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